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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

1.1  Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi sudah sangat berpengaruh terhadap 

sistem pembelajaran yang ada sekarang misalnya dengan adanya pergantian 

pembelajaran dari guru sebagai pusat pembelajaran menjadi siswa sebagai pusat 

pembelajaran. Menurut Trianto (Darwis, 2017:338) usaha sadar dari seorang guru 

untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber 

belajar yang lain) dengan maksud agar tujuannya dapat tercapai merupakan definisi 

dari pembelajaran. Di era digital sekarang ini, sistem pembelajaran pola 

konvensional atau tradisional telah dirubah oleh pembelajaran berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi dan berlangsung bukan hanya terjadi di satu tempat 

seperti sekolah, melainkan dapat di lakukan di banyak tempat berbeda. 

Pembelajaran pun tidak hanya terdiri dari satu orang saja, melainkan melibatkan 

banyak orang. Setiap orang dapat belajar pada tempat dan waktu yang berbeda-

beda. Cara demikian ini juga disebut dengan pembelajaran 

Pada abad 21 ini, guru diharapkan mampu memanfaatkan teknologi yang 

tepat untuk digunakan pada proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran 

dapat terlaksana dengan baik. Ketuntasan tujuan pembelajaran siswa salah satunya 

ditandai dengan hasil belajar peserta didik yang baik. Jika peserta didik mengalami 

penurunan hasil belajar maka guru sebagai fasilitator harus mampu 

mengembangkan teknik pedagogis dalam mengajar, agar tercapainya tujuan 

pembelajaran sehingga hasil belajar peserta didik terus meningkat. Salah satu 

penyebab hasil belajar peserta didik rendah yaitu karena materi yang diajakan 

bersifat abstrak sehingga sukar untuk dibelajarkan dan sulit untuk dipahami peserta 

didik 

Guru professional dituntut untuk memiliki kompetensi dalam memilih dan 

menerapkan metode pembelajaran agar didapatkan lulusan yang memenuhi standar 

yang ditentukan. Seorang guru memegang peranan yang sangat penting dalam 

kegiatan pembelajaran. Tugas guru adalah menjadi fasilitator dan motivator bagi 
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siswanya. 

Kunci utama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran adalah 

meningkatkan pengetahuan pengajar sebagai orang yang membelajarkan dan 

menggunakan metode yang paling tepat untuk meraih tujuan yang telah ditetapkan 

dengan mempertimbangkan karakteristik pebelajar. Terdapat 6 faktor yang harus 

dipertimbangkan dalam menentukan metode pembelajaran, yaitu: pebelajar (siapa 

pebelajarnya), isi (isi yang diajarkan: fakta, konsep, prinsip, dsb), tujuan 

(pengetahuan, sikap, prilaku), lingkungan belajar (di kelas, laboratorium, 

perpustakaan, lapangan) dosen (siapa dosennya) sumber belajar (buku, video, 

computer, teman sebaya) (Dwiyogo, 2018: 4).  

Indonesia saat ini sedang menghadapi pandemi virus corona (covid-19). 

Virus corona merupakan virus yang sangat berbahaya yang dapat menyerang 

siapapun yang kondisi imunnya sedang lemah dan bisa berdampak pada kematian 

jika menyerang seseorang pada kondisi tertentu. Selain itu, virus corona dapat 

menyebar luas dikalangan masyarakat dikarenakan penyebarannya dapat melalui 

beberapa media di sekitar kita. Oleh karena itu penggunaan masker dan cuci tangan 

pakai sabun sangat diwajibkan. Sejak diumumkannya kasus pertama covid-19 di 

Indonesia, untuk mencegah penyebaran wabah pemerintah mulai melakukan 

kebijakan Work From Home (WFH) dan Study From Home (SFH) pada bulan Maret 

2020 dan masih berlanjut sampai sekarang sekarang 

Berdasarkan Surat Edaran Kemendikbud Nomor 15 Tahun 2020 tentang 

pedoman penyelenggaraan belajar dari rumah dalam masa darurat penyebaran 

corona virus disease (covid-19), dalam pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), 

satuan pendidikan dapat memilih pendekatan (daring, luring, ataupun kombinasi 

dari keduanya) sesuai dengan ketersediaan dan kesiapan sarana dan prasarana. 

Berbagai kebijakan pemerintah tersebut tentunya sangat berpengaruh pada berbagai 

sektor kehidupan, khususnya pada sektor pendidikan di Indonesia. Berdasarkan 

Surat Edaran No. 4 Tahun 2020 dari Kemdikbud tentang pelaksanaan kebijakan 

pendidikan dalam masa darurat penyebaran Covid-19 yang dikeluarkan pada 

tanggal 24 Maret 2020. Seperti yang telah dijalankan saat ini, pembelajaran 

dilakukan secara daring (dalam jaringan) atau dari rumah (jarak jauh) untuk seluruh 
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siswa hingga mahasiswa karena adanya pembatasan sosial sebagai upaya untuk 

mengatasi atau setidaknya memperkecil angka penyebaran virus corona. 

 Berdasarkan Undang-Undang Perguruan Tinggi Nomor 12 Tahun 2012, 

pasal 31 tentang Pendidikan Jarak Jauh (PJJ) menjelaskan bahwa PJJ merupakan 

proses belajar mengajar yang dilakukan secara jarak jauh melalui penggunaan 

berbagai media komunikasi. Pembelajaran jarak jauh merupakan suatu sistem yang 

sengaja dirancang untuk berbagai keperluan yang belum terpenuhi oleh pendidikan 

reguler (Munir, 2012:122). Hal ini sesuai dengan yang terjadi pada dunia 

pendidikan saat ini dimana terdapat kendala dalam melakukan proses pembelajaran. 

Menurut Sadikin dan Hamidah, (2020:215) pembelajaran daring atau dalam 

jaringan adalah proses pembelajaran yang dilakukan dengan memanfaatkan 

koneksi internet dengan konektivitas, fleksibilitas, aksesibilitas dan kemampuan 

untuk memunculkan dan menciptakan beberapa interaksi dalam proses 

pembelajaran. Sehingga untuk menerapkan pembelajaran secara daring, semua 

pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran harus memiliki kesiapan seperti 

jaringan internet dengan konektivitas yang memadai serta fasilitas lainnnya yang 

dapat menunjang agar proses pembelajaran secara daring dapat dilaksanakan 

dengan baik 

Dewi (2020: 58) mengatakan bahwa pembelajaran dalam jaringan 

diterapkan dengan menyesuaikan kesiapan dari sekolah itu sendiri. Namun tidak 

bisa kita pungkiri bahwa tidak semua siswa, guru ataupun pihak sekolah memiliki 

kemampuan atau kesiapan untuk melakukan pembelajaran secara daring. Kondisi 

pembelajaan jarak jauh menimbulkan berbagai kendala karena setting belajar tatap 

muka di sekolah yang menjadi kekuatan utama mayoritas guru pada pendidikan 

formal ditutup dan tidak dapat dilakukan dalam waktu yang belum ditentukan. 

Pembelajaran tatap muka disekolah merupakan pembelajaran yang paling umum 

dipakai dan paling diandalkan oleh mayoritas guru di Indonesia, terutama guru pada 

pendidikan formal. Namun, Kondisi ini memaksa guru harus segera beradaptasi 

menggunakan teknologi internet dan aplikasi pembelajaran untuk menggantikan 

pembelajaran tatap muka di sekolah dan tetap menjaga kualitas pembelajaran serta 

hasil pembelajaran. Peniadaan tatap muka disekolah tersebut menimbulkan banyak 
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masalah. Kegagapan guru dalam pengaplikasian pembelajaran daring menimbulkan 

banyak keluhan dari siswa, orang tua, bahkan oleh guru sendiri. Kegagapan 

pengaplikasian tersebut dinilai wajar karena dalam kondisi darurat dan mendesak, 

guru dan sekolah dipaksa mencoba untuk merumuskan kegiatan e-learning yang 

sesuai dengan kondisi siswanya masing-masing. 

Selain itu sebaik apapun proses pembelajaran daring dilaksanakan, belum 

mampu menggantikan proses pembelajaran tatap muka secara langsung karena 

pelaksanaan pembelajaran tatap muka masih lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran secara daring. Meskipun pembelajaran secara daring memfasilitasi 

siswa untuk memperoleh pembelajaran dimana saja dan kapan saja dengan mudah, 

namun siswa sebagai manusia tetap memiliki keinginan untuk berada dalam suatu 

kelompok belajar yang sesungguhnya (Rusman, 2018: 306). 

Hal diatas sesuai dengan hasil observasi dan wawancara yang peneliti 

lakukan pada bulan September 2021 terhadap  salah satu guru kelas VI  SD Negeri 

di Gugus Bintarum Kecamatan Demak. Dari informasi yang didapatkan, diketahui 

bahwa sekolah tersebut telah menerapkan model pembelajaran secara daring  

namun hanya menggunakan aplikasi melalui whatsapp group kelas dalam 

pendistribusian maupun pengumpulan tugas. Guru hanya memberi tugas yang 

terdapat di buku teks.  

Dengan pembelajaran daring melalui whatsapp group kelas pada 

pembelajaran IPA nilai rata-rata kelas materi bentuk, sifat dan gaya magnet masih 

dibawah KKM.  Berdasarkan nilai rata-rata tersebut menunjukan prestasi belajar 

siswa masih rendah. Hal ini disebabkan karena siswa kurang mampu memahami 

materi pelajaran sebab guru hanya memberi tugas tanpa menjelaskan materi 

pelajaran. Siswa dituntut belajar mandiri  dengan kemampuan siswa yang berbeda. 

Guru juga kurang memanfaatkan media pembelajaran yang mampu membuat siswa 

memahami materi pelajaran.  Dengan rendahnya prestasi belajar siswa  tersebut 

maka dapat ditarik kesimpulan tujuan pembelajaran tidak tercapai. Oleh sebab itu 

diperlukan model pembelajaran pada masa pandemi covid-19 yang tepat sasaran 

agar dapat digunakan dan membantu siswa memperoleh pembelajaran secara 

maksimal. Oleh karena itu diperlukan suatu model pembelajaran yang tepat dimasa 



5 

 

 

pandemi , agar siswa tetap mampu belajar dengan aman dan nyaman  

Salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa pada kondisi 

pandemi saat ini yaitu dengan membuat perencanaan pembelajaran yang 

mengkombinasikan pembelajaran secara daring dan tatap muka dengan merancang 

model pembelajaran yang bisa diterapkan saat ini. Model pembelajaran perlu 

dirancang dan dikembangkan sedemikian rupa untuk mendukung jalannya proses 

belajar mengajar dengan baik (Darmawan dan Wahyudin, 2018: 1). Model 

pembelajaran memilki peran yang besar terhadap prestasi maupun motivasi belajar 

siswa. Terlebih lagi pada masa pandemi Covid-19 saat ini, guru harus pandai 

memodifikasi pembelajaran dengan model yang inovatif dan kreatif. 

Pembelajaran terpadu (Blended Learning) merupakan salah satu solusi 

dalam proses pembelajaran agar relevan dengan perkembangan zaman serta 

kedepannya dapat diterapkan pembelaran secara full online (Wulantina Maskar, 

2019: 111). Blended learning merupakan metode pembelajaran yang mewakili era 

digital karena telah terintegrasi dengan internet. Blended learning adalah suatu 

pembelajaran yang menggabungkan penerapan pembelajaran tradisional di dalam 

kelas dengan pembelajaran online yang memanfaatkan teknologi informasi dan 

bersifat fleksibel (Ningsih dan Misdalina, 2017: 156) 

Model pembelajaran blended learning ini juga dipilih guna mengantisipasi 

akan adanya kebijakan dari pemerintah untuk meliburkan siswa dan mulai 

menerapkan metode belajar dari rumah dengan sistem daring (dalam jaringan) atau 

online dikarenakan pandemi Covid 19. Sistem pembelajaran daring (dalam 

jaringan) merupakan sistem pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antara 

guru dan siswa tetapi dilakukan melalui online yang menggunakan jaringan 

internet. Sistem pembelajaran dilaksanakan melalui perangkat personal computer 

(PC) atau laptop yang terhubung dengan koneksi jaringan internet. Guru dapat 

melakukan pembelajaran bersama diwaktu yang sama menggunakan grup di media 

sosial seperti WhatsApp (WA), aplikasi Zoom ataupun Google Classroom, dan 

media lainnya sebagai media pembelajaran, dengan demikian, guru dapat 

memastikan siswa mengikuti pembelajaran dalam waktu yang bersamaan 

Pembelajaran yang diterapkan harus bisa digunakan oleh siswa dan guru dan 
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mematuhi standar protokol kesehatan. Model pembelajaran yang dapat dilakukan 

pada kondisi saat ini salah satunya adalah model pembelajaran kombinasi atau yang 

dikenal dengan istilah blended learning. Onta (2018: 2) menyebutkan bahwa 

blended learning merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan 

pembelajaran tradisional tatap muka dan pembelajaran jarak jauh yang 

menggunakan media pembelajaran berbasis online.  

Munir (2017: 63) juga mengungkapkan bahwa blended learning adalah 

pembelajaran yang mengkombinasikan strategi penyampaian pembelajaran 

menggunakan kegiatan tatap muka, pembelajaran berbasis komputer (offline), dan 

komputer secara online (internet dan mobile learning). Hal ini dapat dimanfaatkan 

sebagai upaya untuk menggabungkan keunggulan dari dua jenis metode yang 

digunakan. Sehingga pembelajaran yang terjadi akan semakin lebih baik dalam 

penguasaan materi sekaligus pada penguasaan teknologinya. Karena blended 

learning ini bukan hanya sebagai model pembelajaran yang inovatif dalam 

mengkombinasikan pelaksanaan pembelajaran. Namun juga sebagai inovasi untuk 

mengenalkan kemajuan teknologi dalam bidang pendidikan melalui model 

pembelajaran.  

Blended learning adalah pembelajaran yang mengombinasi strategi 

penyampaian pembelajaran menggunakan kegiatan tatap muka, pembelajaran 

berbasis komputer (offline), dikomputer secara online (internet dan mobile 

learning) (Dwiyogo, 2018, hlm. 59). Melalui blended learning semua sumber 

belajar dapat “memfasilitasi terjadinya proses belajar bagi orang yang belajar”. 

Tujuan utama pembelajaran blended learning adalah memberikan kesempatan bagi 

berbagai karakteristik pebelajar agar dapat belajar mandiri, berkelanjutan, dan 

berkembang sepanjang hayat (Dwiyogo, 2018, hlm. 60).  

Dwiyanto (2020: 4) juga mengatakan bahwa blended learning sebagai 

solusi menjawab tantangan dalam merangkai pembelajaran dan pengembangan 

individu siswa, sehingga sangat tepat digunakan pada situasi saat ini. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Rully Amrizal (2016) dengan judul “Implementasi 

Pembelajaran Berbasis Blended Learning pada Mata Pelajaran Matematika Kelas 

VIII Mts Negeri Pemalang Tahun Ajaran 2015/2016” menunjukkan bahwa 
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implementasi model pembelajaran blended learning pada mata pelajaran 

matematika dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Kemudan hasil 

penelitian oleh Ahmad Rusdiana, dkk (2020) dengan judul “Penerapan Model 

POE2WE berbasis Blended learning Google classroom pada pembelajaran masa 

WFH pandemi Covid-19” menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis blended 

learning google classroom dengan model POE2WE dapat dimanfaatkan sebagai 

solusi dari permasalahan dalam proses pembelajaran masa pandemi covid-19.  

Melalui penerapan model pembelajaran blended learning ini, guru menilai 

siswa akan lebih leluasa untuk mempelajari materi secara mandiri dengan 

memanfaatkan materi-materi yang tersedia secara online, siswa dan guru juga dapat 

melakukan diskusi kapanpun dan dimanapun. Guru juga dapat menyelenggarakan 

kuis dengan lebih mudah. Selain itu, sumber belajar juga menjadi tidak terbatas. 

Siswa tidak hanya menguasai materi pembelajaran namun siswa juga menguasai 

teknologi yang didapatkan dari pengalaman belajar dengan model ini. Oleh sebab 

itu guru merasa proses pembelajaran lebih bervariasi, efektif dan efisien dengan 

penerapan model pembelajaran blended learning ini, karena dinilai dapat 

memudahkan siswa dalam memperoleh pembelajaran pada masa pandemi covid-

19.  

Blended learning mengambil kelebihan yang terdapat pada cara 

pembelajaran secara tradisional (tatap muka dalam kondisi pandemi digantikan 

dengan tatap maya), dan menggabungkannya dengan kelebihan yang ada pada 

pembelajaran e-learning. Kelemahan pada online learning bisa diatasi oleh 

kelebihan pada pembelajaran tatap muka. Begitu pula sebaliknya, kelemahan pada 

tatap muka dapat diatasi oleh kelebihan online learning (U. A. Chaeruman, 2013  

Pembelajaran secara  blended learning membutuhkan media bagi guru 

untuk menyampaikan materi pelajaran dengan  daring yang inovatif. Guru   pun 

dipacu untuk lebih kreatif dalam memberikan materi pembelajaran secara online 

yakni dengan membuat media powerpoint interaktif untuk  memaksimalkan 

penggunaan group wattshapp pembelajaran secara daring. Kunci dari semuanya itu 

adalah komunikasi, di mana guru harus tetap memperhatikan perkembangan anak 

didiknya yakni dengan memastikan hak memperoleh pendidikan tetap berjalan 
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meskipun  dengan  perantara teknologi. PowerPoint dipilih karena bisa untuk 

menjelaskan point-point dari materi pembelajaran. 

PowerPoint akan membantu menyampaikan suatu gagasan menjadi lebih 

menarik dan jelas tujuannya. Microsoft PowerPoint akan membantu dalam 

pembuatan slide, outline presentasi-presentasi elektronika, menampilkan slide 

yang dinamis, termasuk clip art yang menarik, yang semuanya itu mudah 

ditampilkan di layar monitor komputer (Saptanningtyas, 2012: 1). Menurut Dikti 

(2012: 1) Microsoft PowerPoint 2013 merupakan program aplikasi berbasis 

windows yang berfungsi untuk membuat bahan presentasi. Selain sangat familiar, 

Microsoft PowerPoint 2013 mudah digunakan dan menyediakan banyak fasilitas 

untuk membuat presentasi menjadi lebih menarik. Melalui Microsoft PowerPoint 

kita dapat memasukan suara, video, gambar, foto dan menambahkan efek animasi 

dalam presentasi. 

Media PowerPoint interaktif dipergunakan karena digunakan untuk 

memberikan presentasi materi IPA secara poin-poinnya saja. Pengguna Microsoft 

PowerPoint dapat merancang dan membuat presentasi yang menarik pada 

komputer (Iryad, dkk, 2020:129)  Sarana ini sudah biasa dipergunakan dalam sarana 

pendidikan, pembelajaran untuk menjelaskan permasalahan berkaitan dengan 

pembelajaran. Microsof PowerPoint, salah satu program presentasi yang banyak 

digunakan orang untuk mempresentasikan slidenya (Arsyad, 2019:164). 

Penggunaan powerpoint interaktif pada blended learning menurut Saadjad, D. Y. 

(2018) dalam penelitiannya menunjukan bahwa penggunaan powerpoint dengan 

animasi melalui sistem blended learning berpengaruh terhadap peningkatan 

motivasi dan pemahaman konsep pada siswa 

Berdasarkan permasalahan diatas maka  penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian pembelajaran dimasa pandemi  dengan judul  “Efektivitas Pembelajaran 

Blended Learning Berbantu Powerpoint Interaktif  terhadap prestasi  belajar siswa 

kelas VI di SDN Gugus Bintarum Kecamatan Demak”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah,rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

1.   Manakah yang lebih efektif antara pembelajaran blended learning dengan 

pembelajaran langsung terhadap prestasi  belajar siswa kelas VI di Gugus 

Bintarum Kecamatan Demak? 

2. Manakah yang lebih efektif antara pembelajaran blended learning berbantu 

powerpoint interaktif dengan pembelajaran langsung terhadap prestasi  belajar 

siswa kelas VI di Gugus Bintarum Kecamatan Demak? 

3. Manakah yang lebih efektif antara pembelajaran blended learning dengan 

blended learning berbantu powerpoint interaktif terhadap prestasi  belajar 

siswa kelas VI di Gugus Bintarum Kecamatan Demak? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pembelajaran yang lebih efektif antara pembelajaran blended 

learning dengan pembelajaran langsung terhadap prestasi belajar siswa kelas 

VI di Gugus Bintarum Kecamatan Demak. 

2. Mengetahui pembelajaran yang lebih efektif antara pembelajaran blended 

learning berbantu powerpoint interaktif dengan pembelajaran langsung 

terhadap prestasi  belajar siswa kelas VI di Gugus Bintarum Kecamatan 

Demak. 

3. Mengetahui pembelajaran yang lebih efektif antara pembelajaran blended 

learning dengan blended learning berbantu powerpoint interaktif terhadap 

prestasi  belajar siswa kelas VI di Gugus Bintarum Kecamatan Demak. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Secara Teoritis 

Menambah pengetahuan tentang model blended learning terhadap prestasi 

belajar pembelajaran IPA dan memberikan sumbangan pengetahuan tentang 

pembelajaran IPA terutama untuk meningkatkan prestasi belajar siswa terhadap 
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mata pelajaran IPA serta enambah wawasan yang dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk mengembangkan penelitian lanjutan 

1.4.2 Secara Praktis 

1. Bagi Sekolah 

a. Meningkatkan kualitas sekolah   

b. Untuk menambah referensi berupa hasil  penelitian  

c. Meningkatkan prestasi akademik peserta didik yang mana akan 

berpengaruh juga terhadap mutu pembelajaran dari lembaga  pendidikan 

atau sekolah yang bersangkutan.  

2. Bagi Guru 

a. Alternatif  model pembelajaran dalam proses pembelajaran di masa  

pandemi covid 19 

b. Mendapatkan informasi tentang prestasi belajar  siswa  

c. Bahan pertimbangan dalam mengajar, mendorong serta membimbing 

peserta  didik untuk lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran 

dimasa pandemi covid 19 

d. Menambah wawasan dan pengetahuan pendidik terhadap model 

pembelajaran yang efektif dan efisien. di masa pandemi 

e. Menyempurnakan sistem pembelajaran dimasa pandemi covid 19 yang 

mampu  meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa.  

3. Bagi Siswa 

a. Siswa lebih termotivasi dan tertarik dalam pembelajaran  karena  

pembelajaran dengan adanya media dan tidak hanya secara daring. 

b. Menumbuhkan minat belajar dan meningkatkan prestasi belajar  siswa 

c. Membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan inovatif 

 

1.5. Ruang  Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah : 

a. Penerapan model  blended learning berbantuan powerpoint interaktif 

terhadap prestasi belajar siswa secara kognitif. 
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b. Penelitian difokuskan pada muatan pelajaran IPA materi bentuk, sifat dan 

gaya magnet  bagi siswa kelas VI Sekolah Dasar. 

c. Penelitian ini dilakukan pada siswa SD Kelas VI di Gugus Bintarum 

Kecamatan Demak Kabupaten Demak 

d. Sampel dalam penelitian adalah 3 kelas yang ada di Gugus Bintarum dan  

satu rombongan belajar kelas VI sebagai uji validitas dan reabilitas. 

e. Penelitian dilaksanakan di semester 1 tahun ajaran 2021/2022. 

f. Penelitian dilaksanakan mengacu pada Kurikulum 2013. 

 

1.6    Definisi  Operasional Variabel  

1. Blended Learninxg 

Blended learning merupakan pendekatan pembelajaran yang 

menggabungkan perbedaan tipe dari teknik pembelajaran yaitu dengan 

menggabungkan pembelajaran tatap muka dan aktivitas pembelajaran 

online.  

Adapun dalam pembelajaran blended learning adalah: 

1. Fase-1 Orientasi 

2. Fase-2 Organisasi 

3. Fase-3 Investigasi 

4. Fase-4 Presentasi 

5. Fase-5 Analisis dan evaluasi 

2. PowerPoint 

Power point adalah program aplikasi presentasi yang merupakan salah 

satu program aplikasi dibawah Microsoft Office, yang mudah dan sering 

digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah dan sangat bermanfaat 

dalam proses pembelajaran karena membantu mengatasi kejenuhan siswa dan 

lebih menarik pehatian siswa di kelas dalam mengikuti pembelajaran,  dengan 

keunggulan-keunggulan, diantaranya adalah :  

a. Praktis, dapat digunakan untuk semua ukuran kelas.  

b. Memberikan kemungkinan tatap muka dan mengamati respon dari 

penerima pesan.  
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c. Memberikan kemungkinan pada penerima pesan untuk mencatat.  

d. Memiliki variasi teknik penyajian dengan berbagai kombinasi warna atau 

animasi.  

e. Dapat digunakan berulang-ulang.  

f. Dapat dihentikan pada setiap sekuens belajar karena kontrol sepenuhnya 

pada komunikator 

3. Prestasi Belajar 

 Prestasi belajar adalah hasil atau perubahan pembelajaran yang 

dicapai dan suatu proses yang memungkinkan timbulnya atau berubahnya 

suatu tingkah laku sebagai hasil dari terbentuknya respons utama, dengan 

syarat bahwa perubahan atau munculnya tingkah baru itu bukan disebabkan 

oleh adanya kematangan atau oleh adanya perubahan sementara karena 

sesuatu hal 

Faktor-faktor yang memengaruhi prestasi belajar adalah 

a. Faktor internal adalah faktor dari dalam diri siswa yakni keadaan/kondisi 

jasmani dan rohani siswa   

b. Faktor eksternal adalah faktor dari luar siswa yakni kondisi lingkungan 

keluarga (pola asuh orangtua), lingkungan sekolah dan lingkungan 

masyarakat.  

 

 


